BAB III
METODOLOGI ~PENELITIAN

A,. Populasi dan Sampel

i Populasi

Populasi penelitian ini adalanh transmigran bekas

gelandangan yang ditempatkan di Negara Ratu, Sebelum me-
reka ditempatkan di Negara Ratu diberikan peundidikan ke-
terampilan pertanian selama enam bulan di panti Karja
Sosial. Uantuk meungetahui perubahan-perubahan yang ter-
jadi tentang keteraﬁpilan kerja, motivasi kerja, dan
nilai-nilai budaya yang dianut, sebelum diberikan pen-
didikan dari ranti Karya Scosial diadakan pre test.
Kemudian setelah selesai meugikuti pendidikan diadakan
post test untuk mengukur perubanan-perubahkan keterampilaw
kerja, perubakam-perubahan motivasi kerja dam perubakan~
perubakan nilai-nilai budaya yang dianut, sebagai aiibat
pemberian pendidikan.
| _Menu:ut.Masni Singarimbun populasi atau universe

adalah jurlahk dari keselurusan unit analiea yaung ciri-
cirinya. akaw diduga (1984 : 108), Karakteristik populasi
#ﬁi adalaw-: (a) ?ingkat‘pendidikan foreal rendah, (b) Pe-

Kerjaan pokok petani, (c¢) Pekerjaan sambilan tukang kayu

dan tukang batu, (&) Umur 23-45 tamum, (e) bekas gelandangam.

2. Sanpei "

Dari populaei tersebut di atas, akan ditarik sejumlah
pappel untuk d;jaiikan“gbyek penalitign.-Sanpel afalal wa-
kil populssi yang. menjadi obyek pen#litian (Sudjana, 1982 : 5).
“
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Karena berbagal alasan tidak semua populasi dijadikan obyek
penelitian, maka teknik penentuan sampel itu menjadi sa-
ngat penting peranannya dalam penelitian, Penggunaan tek-
nik penentuan sampel pada hakekatnya untuk. memperkecil
kekeliruan generalisasi dari sampel ke populasi. Hal ini
dapat.dicaﬁai kalau diperoleh sampel yang representatif,
yaitu sampel yang dapat menggambarkan keadaan populasi.
Untul. mendapatkan sampel yang dapat menggambarkan keadaan
populasi atau secara teknik disebut sampel yang represen-
tativeness dapat mempergunakan pendekatan metodologis me-
lalui parameter-parameter yang diketahui secara teoritis
maupun.secafa.eksPerimenial. Ada empat parameter untuk me-

nentukan sampel yang representativeness yaitu : (1) va-

riabilitas populasi, (2) besar sampel, (3) tekmik penentu-
an. sampel, th) kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi da-
lam sampel (Depdikbud, 1984 : 44).

Dari keempat parameter tersebut di atas, tentang ke-
adaan variabilitas populasi peneliti harus menerima sebagai-
mana adanya. Sedangkan besarnya sampel yang diambil, se-
makin besar penentuan sampel yang diambil, msaka tingkat

representativeness sampel semakin tinggi. Selain itu ting-

kat representativeness sampel juga dipengaruhi oleh ke-
cermatan peneliti dalam memasukkan ciri-ciri populasi, se-
hingga semakin cermat memasukkan ciri-ciri populasi, maka

semakin tinggi tingkat representativeness yang dicapai.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 responden, ter-
diri dari: (a) tidak tamat Sekolah Dasar = 28 orang, (b)

tamat Sekolah Dasar = 12 orang. Dalam penelitian ini dari



40 responden diambil 30 responde (75 %) sebagai sampel pe-
nelitian. Teknik penentuan sampel yang dipergunakan adalah
proporsional randam sampling.

Perbandingan responden yang tidak tamat Sekolah Dasar
dan. tamat Sekolah.Dasar adalah 28 : 12 = 7 : 3. Untuk pe-
nentuan sampel dengan menggunakan teknik proporsional dapat
dil akukan sebagai berikut : _

(a) tidak tamat Sekolah Dasar = 3/4 x 7/10 x 40 = 21 respon-
den .
(b) tamat Sekolah Dasar = 3/4 x 3/10 x 40 = 9 responden.
Setelah diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 res-
ponden, kemudian penentuan sampel dilakukan dengan teknmik
random sampling yaitu semua populasi (40 responden) diberi
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Pe-

ngambilan sampel ini dilskukan dengan cara undian.

B. Metode_Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang dipergunskan adalah
metode deskriptif, dengan harapan dapat memberikan pengerti-
an yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa. se~
karang. Metode penelitian ini menuturkan, menganalisa, dan
mengklasifikasikan dengan teknik penelitian survey, test,
studi késus, studi komparatif, studi waktu dan gerak, ana-
lisa kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekat-
an kuantitatif aengan mempergunakan perhitungan-~perhitungan
statistik. Karena sasaran dalam penelitianlitu adalah pe-
laksanaan program pendidikan luar sekolah dalam upaya pe-

nylapan kerja bekas gelandangan menjadi transmigran -



Yang tidak terlepas dengan penggunaan angka-angka., Dalam
penelitian ini alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan
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data adalah :

1e Kuesioner

Dal am penelitian.ini kuesioner sebagai metode pokok
dipergunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data ten-
Lang pelaksanaan program pendidikan luar sekolah, yang
mencakup tentang program belajar, materi belajar, metode,
belajar, iklim belajar, dan aktivitas belajar. Dan upaya
penylapan kerja hekas.gelandangan.menjadi.transmigran
yang mencakup tentang perubahan keterampilan kerja, pe-
rubahan motivasi kerja, dan perubahan nilai budaya se-
telah mereka mén-.dap_atkam pendidikan.. Dalam pelaksanaan
pengisian kuesioner ini mengingat para responden tidak
dapat membaca dan memnlis secara lancar, maka dibantu
peneliti.dalam.pengisian.kuesioner, dengan: jalan mem-
berikan penjelasan maksud dari pértanyaan—pertanyaan itu,
kemudian resgonden.disuruh‘nﬁmherikan.iawaban,pertanxaanr
pertanyaan itu. Peneliti menilai jawaban itu dan mengisi-
Kan ke dalam pilihan yang telah tersedia.

Interview

Interview sebagai metode bantu, dipergunaskan untuk
mengumpulkan data dari responden Yang tidak dapat mem~

baca dan mernulis secara lancar.

3. Observasi

Observasi sebagal metode bantu, dipergunakan untuk
mengumpulkan data yang tidak dapat diungkap melalui

kuesioner dan interview.
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4... Dokumentasi

Dokumentasi sebagali metode bantu, dipergunakan untuk
mengumpulkan data tentang keterampilan kerja, motivasi
kerja, dan nilai budaya bekas gelandangan sebelum dan
sesudah mereka mendapatkan pendidikar di Panti Karya

Sosial..
C. Instrumen

i. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan program
pendidikan luar sekolah dan data textang =~ . .. . ERELT
kerja bekas gelandangan menjadi transmigran, dipergunakan
kuesioner dengan jumlah pertanyaan sebanyak 60 buah per-
tanyaan, Dari 60 pertanyaan itu dipergunakan untuk me-
ngumpulkan data, dengam perincian sebagai berikutb :

(1) Pelaksanaan program pendidikan luar sekolah meliputi :

(a) Pfogram;Belaiar

Untuk mengumpulkan data tentang program belajar
_ dipergunakan 4 pertanyaan. '
(b) Materi Belajar
Untuk mengumpulkan data tentang materi belajar
dipergunakan 4 pertanyaan,

(¢c) Metode Beiajar

Untuk mengumpulkan data tentang metode belajar
dipergunakan 4 pertanyaan.

(d) Iklim Belajar

Untuk mengumpulkan data tentang iklim belajar

aipergunakan 5 pertanyaan.



71

(e) Aktivitas Belajar
Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas vel-
ajar dipergunakan 6 pertanyaan.
(2) Upaya penyiapan kerja bekas gelandangan menjadi trans-
migran meliputdi :

(a) Keterampilan Kerja

Untuk mengunmpulkan data tentang keterampilan. iterja
dipergunakan 5 pertanyaan.

- (b) Motivasi Kerja
Untuk mengumpulkan data tentang motivasi keria
dipergunakan 6 pertanyaan

(¢) Sikap Mental

Untuk mengumpulkan data tentang nilai budaya

| dipergunékan.aﬁ pertanyaan.

Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini memakai
model skala Likert.&ang dimodifikasikan sedemikian rupa, mo-
difikasi itu terutama pada pola jawaban sebagian disusun dalam
kalimat pendek, yang sifatnya bertingkat mulai dari jenjang

yang paling tinggli sampai jenjang yang paling rendah.

=, Seleksi Pernyataan
a. Analisis Nornalitas

Pemilihan instrumen pada tahap pertama di-

1akukan dengan menganalisa normalitas penyebaran
frekwensi pada kontinum skala tersebut. Analisis
pernyataan ini menggunakan cara yang dikemukakan
oleh Edwards 1957 (Rochman Natawidjaja, l985 : 15).

Di bawah ini disajikan perhitungan nilai skala
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untuk pernyataan nomor 1 sebuah perunyataan positif.
TABEL I
PERHITUNGAN. SXALA. PERNYATAAN POSITIF .
rrekwensi Sangat setuju Agak Kurang Tidakm1
setuju J setuju setuju setuju
3 9 15 10 3
Proporsi 0,075 0,225 0,375 0,250 0,075
P Kukulatif 1,000 0,925 0,700 0,325 0,075
pitik tengah _ '
P kumulatif 0,962 0,812 0,512 0,200 0,037
nilai - 2 1,78 0,89 0,03 -0,85 -1,78
nilai + z +
1!78 3.56 2!67 ' 1181 0’93 O
z dibulatkan
(nilai skala) 4 3 - y 0

yasil seleksi instrumen pada tahap pertama itw’

seluruhnya dapat diperhatikan pada lampiran 1. Dari lam-

piran tersebut dapat diperhatikan babwa dari 60 instrumeun

hanya 27 instrumen saja yang mempunyai nilai bobot yang

memadai. Instrumen-instrumen yaug mempunyai nilai bobot

yang memadai diseleksi xembeli pada tahap berikutuya,

| yaitu pada tahap kedua.

Sel'eksi instrumen pada tahap yang kedua, bertujuan

untuk mengetahui apakah instrumen itu dapat membedakan

responden-yang memiliki nilai tinggi dan responden yang

memiliki vilai rendah. Dengan meuggunakan draff yang ke-

dua respouden itu ditata kembali berdasarkan besar kecil-

‘nya jumlab nilai yang diperoleh, yaitu dari yang pdling
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rendah sampal yang paling tinggi. Kemudian dari 30 responden
yang dipergunakan.masing—masing kelompok diambil 27 % res-
ponden yang memiliki nilai tertinggidan 27 % responden yang
memiliki nilai terendah. Kemudian nilai rata-rata hitung yang
diperoleh setiap kelompok dibandingkan. Apabila perbedaan ni-
lai rata-rata itu. signifikan, yaitu nilal rata-rata hitung
kelompok tinggi lebih besar dari pada nilai rata-rata hitung
kelompok rendah, maka instrumen itu mempunyai daya pembeda
yang ﬁemadai, Pengujian itu dilakukan dengan menggunakan

uji t. Dari hasil perhitungan untuk setiap instrumen, me-
nurut tabel t pada taraf kepercayaan 0,99 dan derajad ke-
bebasan = 28, t tabel menunjukkan angka sebesar = 2,47,

' sedangkan t hitung yang diperoleh untuk setiap instrumen
pada taraf kepercayaan dan derajat kebebasan tertentu da-
pat diperhatikan pada lampiram 2.

Dari dua pulub tujuh instrumen di atas, setelah di-
adakan pengujian dengan uji t dari dua puluh tujuh instru-
men tersebut, semuanya signifikan pada taraf kepercayaan
0,99. Ini berarti perbedaan antara nilai. rata-»rai:.a hitung
pada kelompok atas dan kelompok bawah berarti. Kemudian
dari dua puluh tujuh instrumen tersebut, akan diseleksi
lagi pada tahap yang ketiga.

Seleksi pada tahap yang ketiga, untuk memeriksa
keterpaduan setiap instrumen dengan keseluruhan perangkat
instrumen. Hal ini dilakukan dengan menghitung indek ko-
relasi antara nilal responden dengan.nilai.seluruh perang-
kat instrumen. Perhitungan korelasi untuk setiap pernyataan

dengan keseluruhan perangkat instrumen (27 instruamen),
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hasilnya dapat dilihat pada lampiran 3. Dalam daftar lam-
piran itu dapat diperhatikan bahwa dari 27 instrumen ha-
si1 seleksi pada tahap kedua, setelah diadakan seleksi
pada tahap ketiga, 6buah instrumen dibuang karena indeks
korelasinya pada taraf kepercayaan 0,95 dan.dérajat ke-
bebasan = 28 tidak signifikan atau korelasinya negatif,
Kemudian 1angkah selanjutnya setelah diadakan se-
leksi pada tahap yang ketiga atau seleksi pada tahap a-
khir dari 27 instrumen 6 instrumen harus dibuang karena
tidak signifikan atau korelasinya negatif, sehingga ting-
gal 21 instrumen, Langkah selanjutnya instrumen-instrumen
yang terpilih ditata kembali untuk menghindarkan kedekatan

dari instrumen-instrumen yang berasal dari rumpun yang sama.

h Penilaian instrumen

(1) Pemberian Skor

Instrumen untuk menjaring data memperguna-

kan skala 4 sampai dengan O.
Skor I, diberikan pada jawaban yang setara dengan
kekuatan yang tertinggi positif, sedangkan skor O
di. ujung yang lain merupakan sebaliknya. Skor mak-
simal ideal dan skor minimal.ideal untuk masing-ma-
sing variabel hasilnya adalah sebagai berikut :
(a) Variabel X, skor maksimal ideal adalah 12

dan skor minimal ideél adalah O
(b) Variabel X5 skor maksimal ideal adalah 12

dan skor minimal ideal adalah C©
(¢) Variabel X, skor maksimal ideal adalah 12

2
dan skor minimal ideal adalah 0.
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(d) Variabel Kq skor maksimal ideal adalah 12
dan skor minimal jideal aaalah O

(e) Variabel Xo skor maksimal ideal adalah 12
dan skor minimal ideal adalah O |

(£) Variabel Y skor maksimal ideal adalah 2i

dan skor minimal ideal adalah O
(2) Validitas_dan Reliabilitas

(a) Validitas
Suatu instrumen dapat dikatan valid

apabila instrumen tersebut dapat mengukur apa
yang hendak diukur secara tepat (S. Nasution,
1982 : 86). Untuk mengadakan penilajiap validitas
instrumen, dinilai kecocokannya dengan aspek-—
aspek pelaksanaar program pendidikan luar se-
kolah, yang mencakup aspek program belajar, ma-
teri belajar, metode belajar, iklim bhelajar, dan
aktivitas belajar. Dan juga upaya penyliapan
kerja bekas gelandangan menjadi transmigran
yang mencakup aspek keterampilan kerja, mo-
tivasi kerja, dan nilai budaya.

Untuk menilai kecocokan instrumen tentang
pelaksanaan program pendididikan luar sekolah
dan upaya penyiapan kerja bekas gelan.dangan-.
menjadi transmigran dilakukan oleh tiga orang
penilai, Kemudian dari hasil penilaian dari
tiga penilai tersebut dihitung nilai relia-

bilitasnya untuk masing-uasing penilai.
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Perhitungan reliabilitas antar penilai dapat dijadikan
nilai validitas bangun. Dalam validitas bangun untuk
meninjau kejituan dari pada suatu instrumen tersebut
ditinjauw dari susunan.atau.komponenrkomponen.yaﬁg di-
ukur dengan instrumen tersebut. Untuk mengetahui vali-
ditasnya dapat dipergunakan analisis statistik.

Setelah diadakan perhitungan diperoleh hasil se-
bagal berikut :

N -N
Xj= 52 5 %= 142 5 K = 3 5 N= 2L ; d= 4,12

2 2 2
d7 = 0,03 ; X{-= 9,08 ; dg = 463

| " TABEL II

. PERHITUNGAN. VARTANSI (Vp DAN. Vp)
Sumber Jumlah Kuadrat dk | Variansi
Pernyataan 4,42 20 _ 0,22
Penilai | 0,03 ,- 2
Galat 4,63 j 40 0,11
Jumlah 9,08 d4 62 | 0,33

rli = 0,25 3 T3z = 0,50 ;. tJ{.}5 = 5,25
Menurut ‘tabel t pada taraf kepercayaan 0,995 dan de-
rajat kebebasan 62 terdapat harga t = 2,62, sedangkan t hi-
tung yang diperoleh = 5,3, sehingga t hitung = 5,3 t tabel

2,62 pada taraf kepercayaan.0,995 dan derajat kebebasan

' 62. Ini berarti bahwa dari ketiga penilai mempunyai hu-

bungan yang sangat signifikan, sehingga dapat dikatakan

bahwa intrumen tersebut valid sebagal alat ukur.
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(b) Reliabilitas

Suatu instrumen dikatan reliabel, apabila
instrumen tersebut menunjukkan hasil-hasil pe-
ngukuran yang mantap. Untuk memeriksa .reliabilitas
instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan me-
tode split-half yaitu dengan mengadakan. pengukur-
an ulang instrumen-intrumen tersebut, pengukuran
ulang dilakukan 3 minggu setelah pengukuran per-
tama. Kemudian dari. kedua hasil pengukuran diper-
bandi.ngkan-. yaitu dengan menghitung koefisien ko-
relasinya. Besar kecilnya koefisien korelasi yang
diperoleh menunjukkan reliabilitas dari intrumen-
instrumen tersebut..

Untuk reliabilitas setengah skala instru-
mer untuk menghitung koefisien korelasinya di-
gunakan rumus r Pearson (Guilford dan Fruchter,
1978 : 83). Setelah diadakan péfhitungan-. diperoleh
hasil sebagai berikut :

EX = 480 ; 4¥ = 525
2

¢X = B140 ; i‘faz 9663 ; £XY = 8719,19 ; n = 30

Menurut tabel t pada taraf kepercayaan
0,995 dan derajat kebebasan = 28 harga t = 2,76
sedangkan t hitung = 9,65. Dengan demikian t hi-
tung = 9,65 % t tabel = 2,76 pada taraf kepercaya-
an 0,995. Ini berarti bahwa pengukuran pertama
dan. pengukuran kedua instrumen tersebut, mem-

punyai hubungan yang signifikan atau pengukuran
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pertama dan pengukuran kedua mempunyai. hubungan yang
erat, sehingga dapat dikataxan bahwa instrumen-instru-

men itu relizbel sebagai alat ukur.

D, Analisis Statistik
Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini dipergunskan analisis statistika. Rumus-
rumus yang dipergunskan untuk keperluan analisis tersebut

adalah sebagai berikut :

1, Menghitung nilal rata-rata hitung, dengan rumus se-

bagai berikut :

Z

£ X dimana
N

1]

= rata-rata hitung
= jumlah

= skor mentah

= g b
|

= jumlah subyek

.2, Menghitung nilai varians

=\ 2
TR

a? = nilai- varians

£3 - = frekuensi yang sesual dengan tanda kelas
Xi = tanda kelas

X = rata-rats hitung

L = jumlah subyek

3+ Menghitung Deviasi Standar

B = {Xj— Xl
V n-1

4. Uji kesamaan, dengan rumus :
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(sudjana, 1984 ; 232), dimana ;

t = nilai koefesien signifikansi yang dicari

n

X4 rata rata hitung kelompok 1.

ig = rata rata hitung kelompok 2.

s? = kuadrat;deviasi kelompok 1. -
g = kuadrat deviasi kelompok 2,

ny = Jjumlah subyek kelompok %,

a, = jumlah subyek kelompok 2.

5. Ujl homogenitas variansi

rntuk menguji kesamaan dari dua buah rata rata
itu masih diperlukan syarat lagi adanya homoginitas
distribusi variansi. yntuk itu digunakan alat analisa

Bartletl dengan rumus

2,3026 (log S?)(N = ol = (ni- 1}(log S?) dimana

B!

B' = uji homogenitas Bartlett

2,3026 = bilangan tetap

§3=_rata rate hitung tanpa bobot dari variansi- varian-
si yang bersangkutan.

N = banyak data,

n; = banyak data setiap kelompok.

k = banyaknya kelompok.

(subino, 1982 ; 136).

€e Uii normalitas

Untuk uji normalitas digunakan chi kuadrat, dengan



rumus sebagal berikut

2205 = B;)
?é;i_ E. dimana ;
i

4

3<= chi kuadrat.

0; = frekwensi yang diperolen dari hasil penelitian
E; = frekwensi yang diharapkan,

( sudjana, 1982 ; 289 ).

Bil&@(%?ujung lebih besar dari padé_3<?tabel
dengan taraf kepercayaan_dengan derajat kebebasan

tertentu, maka populasi distribusi normal,

_1.‘Hji kelinearau dan keberartian regresi.

Uii kelinearan dilakukan dengan mengnitung
jumlah kuadrat kuadrat (Jk), untuk berbagal nal ter-
sebut sumber variansi. Sumber sumber variansi yang JkK
nya perlu dihitung adalah Jk total, regresi (a),
regresi (b/a), sisa, tuna cocok, dan galat. Tntuk
sumber sumber variansi ini, Jk nya berturut turut 4i-
beri simbul Jk(T), Jk(a), Jk(b/a), Jk(S), Jk(rg) dan

Jk(G) yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus ;

(£7) (£X°) - (£X) (%xY)
n x° - ( X)d

b = DEXY = (£X)(£Y)
ng x° - (£x)°

1Y}
il

Jk(T) =£Y2
Jk(a) = (£Y)/n

Jk(b/a) = bgxy - (E(E)
¢

&0
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Jk(S) = Jk(T) - Jk(a) - Jk(b/a)
2
se(ey = xgy? - EXL

1

TR(TC) = Jk(S) - JK(G)

L2 _
2 = Jk(S)
S gisa T —
n ——
2 _ Jk(TC)
§ TC K - 2
_2 = Jk(G)
s G n-%k
L2
F o= Sreg
-
Ssisa
2
F= S
S
G

( sudjana, 1982 ; 10 = 11 ).
Untuk menguji hipotesis (i) dipakai statistik

_ .2 2 . . . .
F=35 reg/ 5, igy Yang berdistribusi F dengan derajat
kebeasan pembilang 1 dan derajat kebebasan penyebut (n-2),
sedangkan untuk menguji hipotesis (ii) dipakai statistik
F = 52 2 yang berdistribusi P dengan derajat ke-

T¢/ 8%

bebasan pembilang {(k - 2) dan derajat kebebasan {n - k).
Kriterianya adalah, tolak hipotesis, jika statistik P
yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari
pada F taoel berdasarkan taraf kepercayaan yang dipilih
dan derajat.KebeBASan.yang bersesuaian. Dalam hal

lainnya hipotesis diterima. Jika hipotesis (i) ditolak,
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maka koefesien arah regresi nyata, sehingga dari
regresi ini, regresi yang diperoleh berarti.
Sedangkan pada hipotesis (ii) jika diterima, maka

bentuk regresi adalaa linear.

8. Korelasi

9.

Pembicaraat tenﬁang korelasi tidak terlepas
dari masalah regresi., karena untuk memhbicarakan.
korelasi antar X dan Y hanya dapat dipertanggungjawab-
kan, apabila didasari regresi Y atas Y. Untuk.n buah
pasangan data X dan Y yang dihubungkan oleh regresi
linear Y = a + b, kita dapat menghitung kontribusi ¥
terhadap Y, diberi simbul r

YX
dihitung dengan rumus sebagai berikut ;

atau disingkat r, dapat

ng Xy - (£X)(£Y)

r = . dimana :
2 2 2
\J{n £x° - (£x)°}{ 0 £Y° - (1)}
rxy = koefesien korelasi antara variabel Y dan Y.

(Sudjana, 1982 : 26).

Pengu ,11 an Koefisien Korelasli

Untuk menjawab keberartian koefesien korelasi
r yang kita peroleh perlu dilakukan'pengujian terhadap
hipotesigs 2 O melawan tandingan 2 # 0. Untuk menguji
hipotesis tersenut digunakan rumus ;
rVu -2
VT

{Sud jana, 1982 : 26).

t =
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Kriteria pengujian adalah tolax hipotesis /9= 0.
jika t hitung lebib besar dipandingkan dengan t dari
daftar distribusi t berdasarkan dk = (n - 2)

dan taraf kepercayaan yang dipilih, dalam ﬁal yang

lain hipotesis diterima.





